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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mengdeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa
SMP Ketika menyelesaikan soal pada materi bangun ruang sisi datar. Pendekatan yang
digunakan ialah pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian sebanyak 35 siswa kelas VIII
semester genap tahun pelajaran 2022/2023 dan pengambilan sempelnya dilakukan dengan cara
simple random sampling. Penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman sebagai
metode analisis data, yang memiliki tiga jalur. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes
kemampuan literasi matematis berupa soal materi bangun ruang sisi datar dalam bentuk soaal
uraian. Hasil penelitian di peroleh bahwa kemampuan literasi siswa diperoleh tidak terdapat
siswa yang memiliki kemampuan literasi matematis tinggi, sebanyak 34 siswa dengan
presentase 97% dengan kemampuan literasi matematis sedang, dan 1 siswa dengan presentase
3% berada pada kategori kemampuan matematis siswa rendah belum memenuhi keseluruna
indikator literasi matematis.

Kata Kunci: Bangun Ruang Sisi Datar; Deskriptif Kualitatif; Kemampuan Literasi Matematis
Abstract

The purpose of this research is to describe the mathematical literacy abilities of junior high
school students when solving questions on the material side of the data. The approach used is a
gualitative descriptive approach. The research subjects were 35 grade VIII students in the even
semester of the 2022/2023 academic year and the samples were taken by simple random
sampling. This study uses the Miles and Huberman model as a data analysis method that has
three paths. The data collection technique was carried out through a test of mathematical
literacy skills in the form of geometrical questions on the side of the data in the form of a
description of the problem. The results of the researchers obtained that the students' literacy
skills obtained were not students who had high mathematical literacy abilities, as many as 34
students with a percentage of 97% with moderate mathematical literacy abilities, 1 student with
a percentage of 3% was in the category of low students' mathematical abilities did not fulfill all
literacy indicators mathematical.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana pengembangan kemampuan manusia untuk menjadi
seseorang untuk meningkatkan sebagai pribadi yang lebih baik, dan kualitas pendidikan di sekolah
dapat ditingkatkan dengan memberikan kepada siswa dengan berbagai macam pelajaran yang
diberikan, di antara mata pelajaran yang tercakup dalam pelajaran adalah matematika.(Rofi’ah et
al., 2019). Matematika merupakan pelajaran logis, matematika juga mempelajari hubungan antara
pola, bentuk dan struktur, Matematika ratu pengetahuan dan pelayan ilmu lainnya (Yasmita, 2018).
Ini berarti bahwa matematika adalah ilmu ringkas dan bersifat umum yang berhubungan dengan
angka, dan berpikir logis untuk mempelajari struktur, pola, ruang, bentuk. Indonesia terus berupaya
meningkatkan pendidikan agar pendidikan di indonesia memiliki peningkatan, berkembang dan
maju, sehingga menurut Mulyani et al (2019) kemampuan dan ketekunan sangat diperlukan dalam

106


mailto:1910631050035@student.unsika.ac.id
mailto:iyan.rosita@fkip.unsika.ac.id

Biormatika: Jurnal ilmiah fakultas keguruan dan ilmu pendidikan p-1SSN 2580-6335, e-ISSN 2461-3961
Vol. 9 No. 2 Bulan September 2023, Hal. 106 — 116 http://ejournal.unsub.ac.id/index.php/FKIP

mengatasi berbagai masalah dan kesulitan yang dibawa oleh zaman, menghadapi berbagai
ketidakmampuan belajar dan tekun dalam mengembangkan semangat diri.

Matematika dan literasi saling terkait. Hal ini dipertegas oleh Ananda & Wandini (2022)
yang menyatakan bahwa kemampuan individu dalam menerapkan dan memahami matematika
sangat bergantung pada kemampuan berpikir secara matematis dan menerapkan ide, teknik, dan
pengetahuan matematika untuk mengklarifikasi, menjelaskan, atau meramalkan fenomena atau
peristiwa. Kemampuan mengkonstruksi, menerapkan, dan memahami matematika dalam banyak
setting dapat dipahami sebagai memiliki literasi matematika. Ini melibatkan penggunaan penalaran
dan Mendefinisikan, menjelaskan, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan
menggunakan konsep, metode, data, dan alat matematika (Taunu & Iriani, 2019). Keterampilan
literasi matematis terkait dengan bagaimana setiap orang menerapkan pengetahuannya ke dunia
nyata, permasalahan sehari-hari sehingga keuntungannya langsung terasa (Indrawati, 2020).

Siswa dituntut untuk berkompeten tidak hanya kemampuan berhitung, melainkan kapasitas
untuk menyelesaikannya secara logis dan kritis masalah ini membutuhkan lebih dari solusi seperti
biasanya, tetapi masalah terus dihadapi setiap hari. Kemampuan matematis ini disebut keterampilan
pada literasi matematis. Literasi matematis merupakan kemampuan matematika siswa untuk
mengenali peran matematika, menggunakan penalaran matematika ke dalam keadaan sekarang, dan
mampu memecahkan matematika secara konstruktif (Riyatuljannah & Fatonah, 2021). Tidak hanya
itu, literasi matematika adalah kemampuan merumuskan konsep matematika, mengungkapkan
fakta, mengikuti hasil prosedur soal, dan menyisipkan matematika ke dalam penjelasan dalam
berbagai konteks (Wicaksana et al., 2017).

Adapun yang terjadi di lapangan, literasi matematis siswa belum terlatih secara maksimal
sehingga menyebabkan literasi matematika siswa sangat rendah. Menurut pengamatan awal
terhadap jawaban siswa yang diberikan oleh penelitian karena ketidakmampuan siswa untuk
memahami pertanyaan dan memberikan jawaban yang akurat dan berurutan. Hal ini sejalan dengan
Sari (2015) yang mengklaim salah satu komponen penting dalam literasi. matematis adalah
memiliki pemahaman yang kuat tentang konsep matematika. Hal ini ditunjukkan dalam penelitian
(Hasnawati, 2016) bahwa karena kurangnya keterampilan matematika dasar, siswa memiliki tingkat
literasi matematika yang buruk. Pada kenyataannya, Di SMP Negeri 1 Singkawang, sebagian besar
siswa mengalami kesulitan dengan aspek literasi yang krusial ini dengan menghadapi masalah cerita
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Masih terdapat kesalahan yang dilakukan siswa
saat menjawab pertanyaan. Siswa akan kesulitan jika guru mengajukan pertanyaan yang berbeda
dengan contoh karena mereka sudah terbiasa dengan pertanyaan yang telah dijelaskan oleh guru.
Siswa merasa sulit untuk menganalisis, yang membuat mereka enggan belajar. Karena itu, siswa
tidak mengembangkan kemampuan berpikir dan bernalar yang diperlukan untuk mengevaluasi dan
mengerjakan topik-topik tersebut. (Kholifasari et al., 2020).

Tingkat kemampuan yang tinggi adalah literasi matematika. Hal ini konsisten dengan
penelitian utama PISA, yang mengidentifikasi tiga kategori literasi: literasi membaca, literasi
matematika, dan literasi sains. (OECD, 2015). Siswa di seluruh dunia perlu memiliki keterampilan
literasi matematika yang kuat agar dapat bersaing dengan bangsa lain mengingat tuntutan dunia
modern. Rancangan kerangka kerja matematika PISA mendefinisikan kemampuan literasi
matematika 2015 sebagai kemampuan siswa untuk mengembangkan, menerapkan, dan menjelaskan
matematika dalam sejumlah konteks, termasuk menggunakan penalaran matematika dan
menerapkan konsep, prosedur, dan fakta matematika. (OECD, 2015). Menurut hasil PISA Indikasi
angka tingkat literasi matematika pada tahun 2015 siswa di Indonesia menduudki peringkat
peringkat 69 dari 76 negara (Fathani, 2016). Kemampuan literasi matematis dapat diukur dari
ketercapaian indikator literasi matematis, OECD (2018) mengemukakan banwa terdapat tiga
indikator yang dapat menilai berbagai kemampuan literasi matematis, termasuk : 1) kemampuan
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untuk menciptakan situasi matematis; 2) bernalar secara matematis; dan 3) menginterpretasikan,
menggunakan, dan mengevaluasi hasil matematika. Dalam studi ini, Ketiga indikator menurut
OECD (2018) akan digunakan dalam penelitian ini.

Berdasarkan deskripsi ini telah menarik minat peneliti, dan ingin mempelajari keterampilan
ini. Kemampuan siswa SMP dalam bidang matematika, sesuai dengan materi yang berkaitan yaitu
bangun ruang sisi datar. Investigasi dilakukan untuk melihat bagaimana sebenarnya kemampuan
literasi matematika siswa. Lebih lanjut, diharapkan analisis ini mengarah pada tindakan guru
selanjutnya yang salah satunya adalah memaparkan kepada siswa pada permasalahan dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan pengerjaan keterampilan literasi matematis.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskripsi kualitatif, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan seberapa baik kemampuan literasi matematis siswa SMP dapat
menyelesaikan soal-soal yang melibatkan materi bangun ruang sisi datar. Pendekatan kualitatif
menurut (Sahir, 2022) adalah pendekatan proses penelitian berdasarkan persepsi terhadap fenomena,
dengan metodologi data yang menghasilkan analisis deskriptif berupa kalimat-kalimat lisan subjek
penelitian. Sedangkan pendekatan penelitian deskriptif menurut (Sahir, 2022) adalah hakikat
penelitian yang menggambarkan fenomena dengan data akurat yang dipelajari secara sistematis.

Populasi pada penelitian ini dilaksanakan pada salah satu SMP Negeri di Kabupaten
Karawang Tahun Pelajaran 2022/2023. Pemilihan sampel pada penelitian ini Simpel Random
Sampling. subjek penelitian sebanyak 35 siswa kelas VIII. Analisis data yang digunakan menurut
(Sugiyono, 2013) yang meliputi proses pengumpulan data, proses memilah-memilih data,
penggambaran data, dan melakukan pengambilan keputusan akhir. Teknik pengumpulan data
digunakan melalui instrumen tes bangun ruang sisi datar yang terdiri dari 3 uraian materi atau soal
tes pada materi bangun ruang sisi datar dari Hasanah (2015). Instrumen tes digunakan untuk
mengetahui kinerja siswa pada setiap indikator digunakan untuk mengukur kemampuan literasi
matematis siswa. Zaditania & Ruli (2022) menyatakan bahwa model miles dan huberman digunakan
dalam penelitian ini, sebagai metode analisis data yang memiliki tiga jalur, antara lain: (1) Reduksi
data meliputi pengarahan, penajaman, dan klasifikasi, dengan fokus pada permasalahan yang perlu
untuk diselesaikan Masalah yang akan dipelajari, bahan asing yang hilang, dan pemilahan data
untuk melengkapi data dan pernyataan valid, (2) data display, teknik pengumpulan informasi yang
dapat mengarah pada temuan dan pengambilan keputusan, (3) validasi dan kesimpulan. Untuk
mengetahui jawaban siswa untuk setiap soal akan dinilai sesuai dengan hasil penskoran setiap soal,
dan akan dibagi menjadi tiga kelompok, tinggi, sedang, dan rendah, untuk menentukan tingkat
literasi matematikan. Berdasarkan tabel persyaratan penilaian literasi matematika dalam Grounlund
& Linn (Santia & Tyaningsih, 2018) sebagai berikut :

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kemampuan Literasi Matematis

Skor Kategori
78%-100% Tinggi
37%-77% Sedang
0%-36% Rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Siswa SMP dengan kemampuan literasi matematika baik, sedang, dan di bawah hasil dari
dpenelitian ini diperoleh statistik rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum dan terendah, dan data
lainnya berasal dari temuan penelitian.

Tabel 2. Statistika Deskriptif Tes Kemampuan Literasi Matematis

Analisis Nilali
Jumlah Siswa 35
Rata-rata 52,67
Standar Deviasi 5,81
Nilai tertinggi 80,13
Nilai terendah 10,33

Dari temuan data kemampuan literasi matematis siswa dapat dilihat pada tabel berikut yang
menunjukkan dari hasil uji tes kemampuan literasi matematis siswa yang diberikan, diperoleh nilai
minimum 10,33 didapatkan dari hasil pengerjaan siswa yang hanya menjawab diketahui dan
ditanyakannya saja, sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 80,13 didapatkan dari
hasil pengerjaan siswa yang menjawab dengan tepat dan benar. Dari hasil data keseluruhan
diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 52,67 dan nilai standar deviasi adalah 5,81.

Berdasarkan hasil tes kemampuan tingkat literasi matematis siswa tinggi, sedang dan rendah
akan dilakukan sesuai dengan kategorisasi Grounlund & Linn (Santia & Tyaningsih, 2018). Pada

tabel di bawah ini dipaparkan dengan hitungan persentase - Jumlahbaglan _ , 40094 siswa SMP

umlah keseluruhan
kelas V111 yang memiliki kemampuan literasi matematis.

Tabel 3. Kategorisasi Tingkat Kemampuan Literasi Matematis Siswa

Kategori Interval Jumlah Siswa Presentase
Tinggi 78%-100% 0 0%
Sedang 37%-77% 34 97%
Rendah 0%-36% 1 3%

Total 35 100%

Berdasarkan pada tabel 3, tidak terdapat siswa dengan kategori tertinggi. sebanyak 34 siswa
atau 97% termasuk dalam kelompok siswa sedang, dan satu siswa atau 3% termasuk dalam kategori
siswa rendah. Berdasarkan hasil ujian literasi matematika siswa dan nilai yang diperoleh dari hasil
tes kemampuan literasi matematis siswa dengan presentase lebih dari 90% siswa sudah cukup
mengusai kemampuan literasi matematis. Kategori tersebut hanya berlaku pada kelas yang diambil
sebagai subjek dari penelitian.

Hasil tes yang telah dilaksanakan bahwa siswa memiliki kemampuan literasi matematis
dengan kategori sedang. Hal tersebut menunjukan bahwa kebanyakan siswa mendapatkan nilai pada
masing-masing indikator dengan kriteria sedang. Artinya setiap indikator kemampuan literasi
matematis belum terpenuhi dengan maksimal. Sejalan dengan pendapat (Saputri et al., 2021) yang
menyatakanbahwa siswa memiliki tingkat literasi matematis sedang. Hal ini ditunjukkan dengan
kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan masih memiliki respon prosedural yang sifatnya
konkret meskipun sudah mampu mendalami materi yang dipelajari. Siswa masih belum memahami
cara mengerjakan soal-soal yang membutuhkan pemikiran logis, kritis, dan solusi yang dapat
diterapkan.
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Dari hasil tes yang dikerjakan oleh siswa, penelitian mengambil 3 siswa dengan kode S1
kepada siswa yang menunjukan kemampuan literasi matematis tinggi, kode S2 kepada siswa yang
menunjukan kemampuan literasi matematis sedang dan kode S3 kepada siswa yang menunjukan
kemampuan literasi matematis rendah. Tiga indikator yang memenuhi kemampuan literasi matematis
setiap soal diuji dengan menggunakan soal sesuai dengan kemampuan literasi matematis. Indikator
pertama adalah rumusan situasi matematis, kedua penerapan ide, kebenaran, metode, dan penalaran
matematis, dan ketiga pembahasan, penerapan, dan evaluasi temuan matematika. Soal materi bangun
ruang sisi datar diuraikan berikut ini, yang berfungsi sebagai tes literasi matematika siswa.

1.

[

Andi mempunyai sebuahakuarium vang volumenya 24 liter. Akuarium tersebut berbentuk
balok denganpanjang 4 dm, lebar 2 dm. Jika ketinggian akvarium vang tidak terisi air
adalah % dm, apakah volume air Toni mempunyai kertas kado dengan ukuran pamang

25 em dan lebar 20 ¢m vang akan digunakan  untuk  melapisi empat  buah  kubus
dengan panjang rusuk > cm. Cukupkahkertas kado vang dimiliki Tomi untuk melapisi
keempat kubus tersebut? Berikan alasan dari jawabanmu! Toni mempunyai kertas kado
dengan ukuran panjang 25 cm dan lebar 20 cm vang akan digunakan  untuk  melapisi
empat buah kubus dengan panjang rusuk 5 cm. Cukupkahkertas kado vang dumiliki
Toni untuk melapisi keempat kubus tersebut? Berikan alasan dari jawabanmu! Toni
mempunvai kertas kado dengan ukuran panjang 25 cm dan lebar 20 cm vang akan digunakan
untuk melapisi empat buah kubus dengan pamang rusuk 5 cm. Cukupkahkertas kado
vang dimiliki Toni untuk melapisi keempat kubus tersebut? Berikan alasan dari jawabanmu!
dalam akvarmum Andi lebih dan 15 liter atau kurang dar 15 liter? Berikan alasan atas
jawaban andal

Sitt bekerja di sebuah perusahaan kue. Ja diminta untuk mengukur luas permukaan kardus
vang berbentuk balok Kardus tersebut memuat empat buah snack box dengan ukuran
panjang 20 cm, lebar 15 cm dan tinggi 10 cm. Skack boxdisusun tanpa ditumpuk. Tentukan
susunan suack box agar kardus memiliki luas vang minimal!

Tont mempunyai kertas kado dengan ukuran panjang 25 cm dan lebar 20 cm vang akan
digunakan untuk melapisi empat buah kubus  dengan panjang rusuk 5 cm.
Cukupkahkertas kado vang dimiliki Tomi untuk melapisi keempat kubus tersebut? Berikan

alasan dar jawabanmu!

Gambar 1. Soal

Kemampuan Literasi Matematis Tinggi

Gambar 2. Jawaban Siswa S1 Nomer 1

Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa S1 dapat menjawab sesuai dengan indikator
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pertama, yaitu merumuskan situasi secara matematis dimana S1 dapat menuliskan dengan tepat
dan benar apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, indikator kedua menerapkan konsep,
fakta, dan prosedur dimana siswa dapat menggunakan penalaran matematis untuk menjawab soal
yang diberikan dengan benar dan tepat, dan indikator yang ketiga yaitu menafsirkan, menggunakan
dan mengevaluasi hasil matematika S1 dapat mengevaluasi hasil matematika dengan menuliskan
kesimpulan pada hasil jawaban.

Gambar 3. Jawaban Siswa S1 Nomer 2

Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa S1 dapat menjawab sesuai dengan indikator
pertama yaitu merumuskan secara matematis situasi dimana S1 hanya dapat menuliskan apa yang
diketahui, bukan dengan cara bertanya, indikator kedua menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan
penalaran matematis dimana siswa dapat menyelesaikan soal yang diberikan dengan benar dan
tepat dimana siswa mampu mengetahui rumus dan menyelesaikan nya indikator yang ketiga yaitu
menafsirkan, menggunakan dan mengevaluasi hasil matematika S1 dapat mengevaluasi hasil
matematika dengan menuliskan kesimpulan pada hasil jawaban dan mengambarkan kardus sesuai
dengan susunan minimum.

" 3) Luas dar;: ¥er tAAS radvo | [,i |

26 X720= Soo0 ‘

Luac Permu vaar ¥uvbus v = L ebar

LPK = L xCT <
S T Vet L !
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= O »x =
= g 4
Lt Per Tony Sgo

Gambar 4. Jawaban Siswa S1 Nomer 3

Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa S1 dapat menjawab sesuai dengan indikator
pertama yaitu merumuskan situasi matematis dimana S1 hanya dapat menuliskan yang diketahui,
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tidak dengan bertanya dalam bentuk pertanyaan, indikator kedua menerapkan konsep, fakta, dan
prosedur dimana penalaran matematis siswa dapat menyelesaikan masalah yang diberikan dengan
menentukan luas dari kertas kado lalu menentukan luas permukaan kubus, dan indikator yang
ketiga yaitu menafsirkan, menggunakan dan mengevaluasi hasil matematika S1 dapat
mengevaluasi hasil matematika dengan menuliskan kesimpulan pada hasil jawaban dimana luas
permukaan kado kurang dari luas permukaan kubus. Sejalan dengan penelitian Muzaki & Masjudin
(2019) menyelesaikan masalah dan menyelesaikan sesuai dengan aturan prosedur dengan baik dan
benar, mampu menyelesaikan masalah, serta mampu menyelesaikan dengan efektif dan
menginterpretasikan representasi yang berbeda dan menghubungkan kepada dunia nyata.

Kemampuan Literasi Matematis Sedang

Gambar 5. Jawaban Siswa S2 Nomer 1

Berdasarkan hasil tes diatas menunjukan bahwa S2 menjawab dengan indikator yang
pertama yaitu merumuskan situasi secara matematis dimana dalam skenario matematika di mana
S2 hanya bisa meletakkan apa yang diketahui dan tidak ditanyakan dalam pertanyaan, Indikator
yang kedua menggunakan konsep, fakta, metode, dan penalaran matematis dimana siswa mampu
menyelesaikan soal yang diberikan secara akurat dan tepat, dan indikator yang ketiga yaitu
menafsirkan, menggunakan dan mengevaluasi hasil matematika S2 tidak dapat mengevaluasi hasil
matematika dengan menuliskan kesimpulan pada hasil jawaban.
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Gambar 6. Jawaban Siswa S2 Nomer 2

Berdasarkan hasil tes diatas menunjukan bahwa S2 menjawab dengan indikator yang
pertama yaitu yaitu merumuskan situasi secara matematis dimana dalam skenario matematika di
mana S2 hanya bisa meletakkan apa yang diketahui dan tidak ditanyakan dalam pertanyaan,
Indikator yang kedua menggunakan konsep, fakta, metode, dan penalaran matematis dimana siswa
mampu menyelesaikan soal yang diberikan secara akurat dan tepat, dengan menuliskan rumus
hingga mendapatkan hasil yang benar, dan indikator yang ketiga yaitu menafsirkan, menggunakan
dan mengevaluasi hasil matematika S2 tidak dapat mengevaluasi hasil matematika dengan
menuliskan kesimpulan pada hasil jawaban.

Gambar 7. Jawaban Siswa S2 Nomer 3

Berdasarkan hasil tes di atas menunjukan bahwa S2 menjawab dengan indikator yang
pertama yaitu merumuskan situasi secara matematis dimana dalam skenario matematika dimana
S2 hanya bisa meletakkan apa yang diketahui dan tidak ditanyakan dalam pertanyaan, Indikator
yang kedua menggunakan konsep, fakta, metode, dan penalaran matematis dimana siswa mampu
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menyelesaikan soal yang diberikan secara akurat dan tepat, dengan menentukan luas dari kardus
kado lalu menentukan permukaan kubus, dan indikator yang ketiga yaitu menafsirkan,
menggunakan dan mengevaluasi hasil matematika S2 tidak dapat mengevaluasi hasil matematika
dengan menuliskan kesimpulan pada hasil jawaban. Akbar dkk., (2017) menyatakan bahwa
berdasarkan hasil tes, anak diketahui melakukan banyak hal untuk kesalahan, beberapa anak tidak
terbiasa menuliskan segala macam informasi ditemukan dalam masalah, siswa sering
menggunakan solusi langsung untuk masalah.

Kemampuan Literasi Matematis Rendah

ALONUN 0y

Gambar 8. Jawaban Siswa S3 Nomer 1

Berdasarkan hasil tes diatas menunjukan bahwa S3 hanya menjawab dengan indikator yang
pertama yaitu merumuskan situasi secara matematis dimana S3 hanya mampu menuliskan apa
yang sudah diketahui tidak dengan ditanyakan dalam soal dan S3 tidak menulis jawaban
menggunakan konsep matematika sesuai dengan perintah. Hal tersebut terlihat dari respon yang
diberikan oleh siswa bahwa mereka tidak memahami pertanyaan (Widianti et al., 2021). Sejalan
dengan penelitian Martin & Kadarisma, (2020) yang menyatakan bahwa temuan analisis ini masih
banyak siswa yang kesulitan untuk mengisinya, dan sebagian besar siswa sebelum analisis ini
masih kurang menguasai soal atau soal untuk kemampuan pemahaman. Siswa kurangnya motivasi
dan antusias untuk memahami mata pelajaran, dan siswa bingung tentang bagaimana membuat
model matematika berdasarkan masalah cerita untuk menyelesaikan pertanyaan yang diberikan.

A —

Gambar 9. Jawaban Siswa S3 Nomer 2

Berdasarkan hasil tes diatas menunjukan bahwa S3 hanya menjawab dengan indikator yang
pertama yaitu merumuskan situasi secara matematis ketika S3 tidak mampu mencatat apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, dan S3 hanya menuliskan rumus nya saja dan
mengerjakan namun tidak sesuai dan tidak selesai.
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Gambar 10. Jawaban Siswa S3 Nomer 3

Berdasarkan hasil tes diatas menunjukan bahwa S3 hanya menjawab dengan indikator yang
pertama yaitu merumuskan situasi secara matematis dimana S3 tidak dapat menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal, dan S3 hanya menuliskan rumus nya saja tanpa
mengerjagakan hingga selesai sehingga dapat dikatakan siswa tidak mampu menyelesikan soal
yamg diberikan, Hal tersebut terlihat dari respon yang diberikan oleh siswa bahwa mereka tidak
memahami pertanyaan (Widianti et al., 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas VIII salah satu SMP Negeri di Kabupaten
Karawang, tidak ada satupun anak yang memiliki kemampuan literasi matematika kategori tinggi.
Sedangkan pada kemampuan literasi matematis siwa terdapat 34 siswa dengan presentase 97%
dengan presentase kategori kemampuan literasi matematis sedang mampu memenuhi sebagian
indikator literasi matematis. Sedangkan 1 siswa dengan presentase 3% berada pada kategori rendah
dimana siswa belum memenuhi seluruh indikator kemampuan literasi matematis.
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